\YANG MAHA ESA

gkat pertama, dalam
perkara cerai talak

1999, agama Islam,
, bertempat tinggal di
, sebagai Pemohon,
dv. Ismail Abas, S.HI,
dan Konsultan Hukum,
SEI IAIN Sultan Amai

ecamatan Marisa, XXXXXXXXX
uasa khusus yang telah terdaftar
paniteraan Pengadilan Agama Marisa
24 tanggal 27 Juni 2024;

Melawan

TERMOHON, lahir di Milangodaa, tanggal 01 Juli 1999, agama Islam,
pendidikan terakhir SD, pekerjaan Xxxxxx XxxxxxX, bertempat
tinggal di KABUPATEN POHUWATO, BUKIT TINGKI, POPAYATO,

, Sebagai Termohon;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari berkas perkara;

DUDUK PERKARA
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phonannya yang terdaftar di
Juli 2024, dengan register
nmengemukakan  dalil-dalil

fon dan Termohon telah
awai Pencatat Nikah

XXXXXXXXK,  XXXXXXXXX

kta Nikah Nomor

i rumah orang tua
L OO XXXXXXXX,
rmohon di XXxXX XXXXX

ampai pisah:

mohon telah di karuniai
an bin Rifal Hasan usia 3

dan saat ini anak tersebut

ebabkan karena Termohon telah hamil
dengan Pemohon, sehingga Pemohon tidak
yakin bahwa yang di kandung Termohon adalah anak Pemohon,
karena sebelumnya Pemohon mengetahui bahwa Termohon sering
berhubungan suami istri dengan beberapa laki-laki, salah satunya bernama
Endi, Pemohon mengetahui informasi tersebut langsung dari Termohon
yang ketika itu sering jalan bersama dengan laki-laki tersebut, namun
Pemohon tetap bertanggungjawab menikahi Termohon karena takut apabila

Termohon akan melaporkan Pemohon di kepolisian;

5. Bahwa puncaknya pada tanggal 10 Maret 2020, dimana setelah
akad nikah Pemohon meninggalkan Termohon karena Pemohon merasa
bahwa sudah bertanggungjawab menikahi Termohon yang ketika itu

sedang mengandung anak yang tidak diketahui siapa ayah kandungnya,
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) tua Pemohon di XXXX XXXXX
XX sampai sekarang. Sejak

tidak ada hubungan lahir

berpisah, Termohon
ma Andi, Pemohon

mohon karena satu

cukup alasan bagi
agaimana dimaksud
1975, dan untuk itu
ama Marisa kiranya

@faya yang timbul dalam

Qﬂar [1] ‘\
NLRmm %

~aremtamnt as, Pemohon mohon kepada

A

ang amarnya berbunyi sebagai

Wram....ul' ggohonan Pemohon seluruhnya;

2. Memberikan izin kepada Pemohon (PEMOHON) untuk menjatuhkan
talak satu raji terhadap Termohon (TERMOHON) di depan sidang

Pengadilan Agama Marisa setelah putusan ini berkekuatan hukum tetap;
3. Membebankan biaya perkara ini sesuai peraturan yang berlaku;

Subsidair :
Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex
aequo et bono);

Bahwa Pemohon dalam perkara ini memberikan kuasa kepada Adv.
Ismail Abas, S.HI, dan Adv. Warten Poluli, S.H Advokat dan Konsultan
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uasa Pemohon dan

pun materiil;

atang menghadap di
enghadap sebagai
jgil secara resmi dan

A\.Msa tanggal 09 Juli

/ diasi karena Termohon tidak pernah
; dipanggil secara resmi dan patut,
dengan membacakan surat gugatan Pemohon

yang maksud da Nya tetap dipertahankan oleh Pemohon;

Bahwa, untuk menguatkan dalil-dalii gugatannya, Pemohon telah
mengajukan alat bukti surat berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah nomor Kutipan
Akta Nikah Nomor : 0008/003/111/2020, tanggal 10 Maret 2020, dikeluarkan oleh
Kantor Urusan Agama Kecamatan KUA xxxxxxxx Kabupaten Pahuwato Provinsi
XXXXXXXXX, telah telah di-nazegelen, telah dicocokkan dan telah sesuai dengan

aslinya, diberi tanda bukti P;

Bahwa, Pemohon telah mengajukan dua orang saksi yang masing-

masing bernama:

a SAKSI 1, lahir di xxxxx xxxxxx, tanggal 08 Maret 2002,
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dan Termohon karena

alah suami istri yang

setelah menikah tidak

gbhon karena terpaksa

telah hamil;

dak terima untuk menikah
dipaksa dan diancam akan
bertanggungjaawab menikabhi

erpaksa mau menikah dengan

ini Termohon telah hidup bersama dengan

b SAKSI 2, lahir di Tahele, tanggal 17 Juli 1975, agama
Islam, pekerjaan xxxxxx, bertempat tinggal di KABUPATEN
POHUWATO, telah bersumpah menurut agama Islam dan telah
memberikan keterangan dihadapan persidangan yang pada
pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi mengenal dengan Pemohon dan Termohon

karena Saksi adalah Paman dari Pemohon;

- Bahwa Pemohon dan Termohon adalah suami istri yang

telah menikah pada tanggal 10 Maret 2020;
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emohon dan Termohon tidak

) saat ini;

mohon dalam keadaan
)gan Termohon karena

au menikah dengan
atunya laki-laki yang
dia  harus

rmohon tersebut;

; 6». ‘.-‘ [€rmohon dan selanjutnya
‘@'\'MMA““*

san ini, maka ditunjuk semua

merupakan bagian yang tidak

BANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Pemohon adalah
sebagaimana telah diuraikan di atas;

Kehadiran para Pihak

Menimbang, bahwa Pemohon telah datang menghadap di persidangan
dengan didampingi kuasa hukumnya,;

Menimbang, bahwa hakim telah memeriksa surat kuasa beserta
kelengkapan dari kuasa Pemohon dan menyatakan telah sesuai dan memenuhi
syarat formil dan materil kuasa sehingga para Kuasa Hukum Pemohon
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Al 149 ayat (1) RBg,
dikabulkan sepanjang

gaha mendamaikan pihak
ohon mengurungkan niatnya

berhasil, dengan demikian

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini tidak dapat dilaksanakan mediasi
sebagaimana ketentuan PERMA Nomor 1 Tahun 2016, karena Termohon tidak
pernah hadir dipersidangan;

Dalam Pokok Perkara

Menimbang, bahwa Pemohon meminta izin untuk menjatuhkan talak
kepada Termohon karena pernikahan yang terjadi antara Pemohon dengan
Termohon karena terpaksa disebabkan karena keadaan Termohon yang pada
saat itu sedang hamil sehingga meminta Pemohon untuk menikahinya
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g berhubungan badan dengan

upa fotokopi Kutipan
, bermeterai cukup,
an Pasal 285 R.Bg jo.
an pembuktian yang

[N | > gan sebagai saksi sebagaimana yang

Bg, sehingga dengan memperhatikan ketentuan
pasal 308 dan 309 RBg, keterangan saksi-saksi tersebut dapat diterima
sebagai alat bukti;

Fakta Hukum

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalii permohonan Pemohon
dihubungkan dengan alat bukti Pemohon, Hakim menemukan fakta hukum
sebagai berikut:

¢ Bahwa Pemohon dan Termohon adalah suami istri sah yang
menikah pada tanggal 10 Maret 2020;

¢ Bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon tidak pernah hidup
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menikah karena terpaksa
padaan hamil sementara

yang dikandung oleh

pada saat itu karena

Pemohon tidak mau

maikan namun tidak

an  Pemohon dalam
sebagai berikut:

Menimbang, bahwa di antara doktrin yang harus diterapkan dalam
perkara perceraian bukanlah “matri monial guilt* tetapi broken marriage
(pecahnya rumah tangga), oleh karenanya tidaklah penting menitik beratkan
dan mengetahui siapa yang bersalah yang menyebabkan timbulnya
perselisihan dan pertengkaran akan tetapi yang terpenting bagi Majelis Hakim
adalah mengetahui keadaan senyatanya yang terjadi dalam rumah tangga
Pemohon dan Termohon, hal ini sesuai dengan Yurisprudensi Mahkamah
Agung Republik Indonesia Nomor: 28 PK/AG/1995, tanggal 16 Oktober 1996;

Menimbang, bahwa berdasarkan keadaan senyatanya sebagaimana
terurai dalam fakta di atas, antara lain antara Pemohon dan Termohon telah
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Rerturut-turut dan selama pisah
tidak ada hubungan lagi
aksi keluarga juga telah

nlah ikatan lahir batin
isteri yang dalam Al

pbahagia sebagaimana
4 atau rumah tangga
dikehendaki dalam Al-

kum Islam;

an fakta tersebut maka perkawinan yang
daR dapat dipe ankan lagi dan lebih maslahah diakhiri dengan
perceraian agar masing-masing pihak dapat dengan leluasa menentukan masa

depannya sendiri;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini, Majelis Hakim perlu
mengetengahkan petunjuk Allah dalam surat Al Bagoroh ayat 227 yang
berbunyi:

I.,.:.Lt:— 3}* anl Je Ry lgaze Jij

Artinya: “Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati) untuk talak, sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”
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Termohon telah berhubungan
dan belum pernah bercerai,

plak yang dijatuhkan oleh

sebut di atas, karena
dak melawan hukum,

termasuk bidang
(1) Undang-Undang
g@hgan Undang-Undang

I

Menyatakan Termohon yang telah dipanggil secara resmi dan patut
untuk menghadap sidang, tidak hadir;

2 Mengabulkan Permohonan Pemohon secara verstek;

1 Memberi izin kepada Pemohon (PEMOHON) untuk menjatuhkan
talak satu raji terhadap Termohon (TERMOHON) di depan sidang
Pengadilan Agama Marisa;

1 Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara
sejumlah Rp175.000,00 (seratus tujuh puluh lima ribu rupiah);

Penutup

Demikian diputuskan dalam persidangan Pengadilan Agama Marisa
pada hari Rabu, tanggal 24 Juli 2024 Masehi bertepatan dengan tanggal 18
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, S.H.l.,, M.H. sebagai Hakim
juga dalam sidang terbuka
tersebut, didampingi oleh
dengan dihadiri oleh
dda SIP tanpa hadirnya
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